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1.1. Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara 
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang  menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksi dalam masyarakat bertambah  dan kemakmuran masyarakat menjadi 
meningkat. Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan 
suatu perekonomian. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu 
negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang 
meningkat ini disebabkan oleh faktor-faktor produksi akan selalu mengalami 
pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah barang 
modal dan teknologi yang digunakan juga berkembang. Di samping itu tenaga 
kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk seiring pengalaman 
kerja dan pendidikan menambah ketrampilan mereka.   
Perkembangan ekonomi dipandang sebagai suatu proses di mana 
pendapatan nasional riil per kapita naik dibarengi dengan penurunan 
kesenjangan pendapatan dan pemenuhan keinginan masyarakat secara 
keseluruhan. Dalam ungkapan Okun dan Richardson, ”Perkembangan ekonomi 
adalah perbaikan terhadap kesejahteraan material yang terus-menerus dalam 




Salah satu unsur utama dalam pembangunan ekonomi regional adalah 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi sampai saat ini 
masih merupakan target utama pembangunan suatu wilayah, walaupun 
pertumbuhan ekonomi tersebut ternyata sangat bervariasi sesuai dengan potensi 
ekonomi yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Melalui pertumbuhan ekonomi 
daerah yang cukup tinggi tersebut diharapkan kesejahteraan masyarakat akan 
dapat ditingkatkan. 
Laju pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk melihat 
perkembangan pembangunan suatu daerah. Tetapi pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi bukan berarti telah  terjadi pembangunan. Dalam keadaan ini terdapat 
perbedaan pengertian antara pertumbuhan ekonomi (growth) dengan 
pembangunan.  Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan peningkatan produksi 
barang-barang dan jasa-jasa dalam masyarakat (output), sebaliknya 
pembangunan bukan saja memerlukan peningkatan produksi barang-barang dan 
jasa-jasa tetapi juga harus terjadi perubahan dan menjamin pembagiannya 
(distribusi) secara lebih merata kepada segenap lapisan masyarakat.   
Strategi  pertumbuhan ekonomi mengabaikan masalah pemerataan ini. 
Dengan laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan secara otomatis akan 
terjadi perembesan ke bawah (trickle-down effect) sehingga menguntungkan juga 
kelompok masyarakat miskin. Pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran utama 
keberhasilan pembangunan. Persoalan pembangunan  tidak hanya menyangkut 
perlunya investasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi tetapi juga 
memperhatikan aspek distribusi dan pemerataan hasil pembangunan. 
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Adanya perbedaan atas distribusi pendapatan dan pemerataan hasil 
pembangunan mengakibatkan terjadinya ketimpangan ekonomi antar daerah. 
Kesenjangan atau ketimpangan  antar daerah merupakan konsekuensi logis 
pembangunan dan merupakan suatu tahap perubahan dalam pembangunan itu 
sendiri. Perbedaan tingkat kemajuan ekonomi antar daerah yang berlebihan 
akan menyebabkan pengaruh yang merugikan (backwash efects) mendominasi 
pertumbuhan yang menguntungkan (spread effects) terhadap pertumbuhan 
daerah,dalam hal ini menimbulkan ketidakseimbangan.(M.P Todaro,2000). 
Pendapatan penduduk tidak selalu merata, bahkan yang sering terjadi 
justru sebaliknya. Manakala pendapatan terbagikan secara merata kepada 
seluruh penduduk di wilayah tersebut, maka dikatakan distribusi pendapatannya 
merata, sebaliknya apabila pendapatan regional tersebut terbagi secara tidak 
merata (ada yang kecil, sedang dan besar) dikatakan ada ketimpangan dalam 
distribusi pendapatannya. Semakin besar perbedaan pembagian pendapatan 
regional tersebut berarti semakin besar pula ketimpangan distribusi pendapatan. 
Penduduk  Indonesia  yang  berjumlah  besar  dapat  menjadi  modal 
pembangunan bila memiliki kualitas yang memadai. Hal ini mengacu pada 
konsep bahwa  manusia  merupakan  pelaku,  pelaksana,  dan  penikmat  
pembangunan. Artinya dengan kualitas penduduk yang rendah, maka manusia 
akan lebih banyak berperan sebagai penikmat dan  kurang berperan sebagai 
pelaku dan pelaksana pembangunan.  
Perlu disadari bersama bahwa manusia tidak hanya sebagai  penikmat  
pembangunan.  Disamping  itu  muncul  juga bahwa pembangunan tidak hanya 
bisa tergantung pada sumber daya alam. Teknologi sebagai sumber daya 
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pembangunan yang lain memang menjadi penting pula belakangan ini. Namun 
perkembangan dan pemanfaatan teknologi itu sendiri sangat  tergantung   pada 
manusia.  
Pembangunan  di  Indonesia  juga  sudah semestinya  mengandalkan  
sumber  daya  manusia.  Dengan  tersedianya  sumber daya  yang memadai  
dalam arti  kuantitas  dan  kualitas, maka  tantangan di masa mendatang akan 
bisa diatasi dengan baik. Para ahli  juga sepakat bahwa kualitas sumber  daya 
manusia  yang  sekarang  kita  miliki  masih  perlu  ditingkatkan,  agar tantangan 
tersebut bisa teratasi dengan baik. 
Dimensi  sumber  daya  manusia  meliputi  jumlah,  komposisi,  
karakteristik (kualitas),  dan  persebaran  penduduk  (Effendi,  1991).  Dimensi  
tersebut  saling terkait satu dengan yang lainnya. Selain keterkaitan antara 
kuantitas dan kualitas,  komposisi  dan  persebaran  juga  sangat penting. Bila  
rasio  ketergantungan  tinggi,  artinya  banyak  penduduk  usia  tidak produktif,  
pengembangan  sumber  daya  manusia  juga  akan  mengalami  banyak 
kesulitan.  Demikian  pula  bila  sumber  daya  manusia  yang  berkualitas 
terkonsentrasi di wilayah tertentu. 
 Ada beberapa pendekatan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia. Satu diantaranya adalah pendekatan mutu modal manusia (human 
capital). Dalam pendekatan  human  capital,  manusia  menempati  peranan  
yang  amat  penting selain modal (uang), sumber alam, dan teknologi dalam 
proses produksi.  Untuk  mengembangkan  sumber  daya  manusia,  perlu  juga  
diingat  bahwa ada beberapa hambatan yang tentu akan dihadapi. Secara garis 
besar hambatan itu ada  dua,  hambatan dari  dalam  dan hambatan  dari  luar. 
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Akan  tetapi menurut perhitungan World Bank, untuk negara berkembang seperti  
Indonesia, hambatan dari  dalam  lebih  besar  pengaruhnya. 
 Secara garis besar, masalah pokok yang berkaitan dengan 
pengembangan sumber daya manusia yang dihadapi oleh negara kita menjelang 
tinggal landas (PJPT II) adalah mengembangkan kuantitas dan kualitas sumber 
daya manusia  dalam menghadapi dinamika perkembangan dunia  yang cepat.  
Ini berarti  tingkat pendidikan  sebagai  salah  satu  cara  untuk  meningkatkan  
kualitas  sumber  daya manusia harus terus dikejar, serta menciptakan 
kesempatan kerja yang mencakup pemanfaatan  sumber  daya  manusia  secara  
maksimal  dengan sumber  daya  manusia yang memiliki tingkat produktivitas 
tinggi.  
Dengan pertimbangan itu maka dalam rangka memacu pertumbuhan 
ekonomi perlu pula  dilakukan  pembangunan  manusia, termasuk  dalam  
konteks  ekonomi  regional. Hal ini penting karena kebijakan pembangunan yang  
tidak mendorong  peningkatan  kualitas manusia hanya akan   membuat daerah 
yang bersangkutan  tertinggal  dari  daerah  yang lain,  termasuk dalam hal 
kinerja ekonominya. 
Peningkatan pembangunan manusia di Sulawesi Selatan ini terwujud 
dalm program  pendidikan gratis plus dan kesehatan gratis plus. Hal tersebut 
dilakukan melalui pemberian pendidikan gratis mulai dari tingkat taman kanak-
kanak hingga pendidikan lanjutan tingkat atas. Dengan demikian pendidikan 
formal mulai dari tingkat terendah sampai pada tingkat tertinggi dapat dirasakan 
oleh semua anak usia sekolah. Selain itu pula, adanya pembangunan dan 
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pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) telah memberikan perhatian 
utama terhadap kualitas pendidikan sejak awal di Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan gambaran tersebut yang menarik untuk diteliti mengenai      
’’ ANALISIS MUTU MODAL MANUSIA DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI 
PROVINSI SULAWESI SELATAN PERIODE 2000-2009”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang permasalan maka masalah penelitian 
dirumuskan sebagai berikut:   
Bagaimanakah pengaruh mutu modal manusia, kapital, dan angkatan 
kerja terhadap  pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan selama 
periode 2000-2009.  
1.3. Tujuan Penelitian 
Untuk dapat melaksanakan penelitian dengan baik dan mengenai 
sasaran, maka peneliti harus mempunyai tujuan. Adapun tujuannya yakni: 
Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh mutu 
modal manusia, kapital, dan angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi   di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
1.4. Manfaat  Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain: 
1. Bagi masyarakat ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
kemajuan dan pengembangan ilmu ekonomi pembangunan khususnya 
mengenai mutu modal manusia dan pertumbuhan ekonomi. 
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2. Bagi pemerintah daerah dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 





2.1  Landasan Teori  
2.1.1 Manusia Modal Pembangunan  
Salah satu tujuan jangka panjang dari pembangunan nasional adalah 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia 
bersama-sama dengan teknologi dianggap sebagai keunggulan kompoetitif untuk 
mengejar ketertinggalan dari negara maju. Meskipun kemajuan teknologi 
mempunyai peranan yang besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi 
dalm pembuatan kebijakan pengembangan teknologi mesti mempertimbangkan, 
antara lain sumber daya yang dimiliki serta tujuan dari pembangunan itu sendiri.  
Pembentukan modal manusia adalah suatu proses memperoleh dan 
meningkatkan jumlah orang yang mempunyai keahlian, pendidikan, dan 
pengalaman yang menentukan bagi pembangunan ekonomi suatu negara. 
Pembentukan modal manusia karenanya dikaitkan dengan investasi pada 
manusia dan pengembangannya sebagai sumber yang kreatif dan produktif.  
(M.L jhingan,2002). 
 Dalam proses pertumbuhan ekonomi, lazimnya orang lebih menekankan 
arti penting  akumulasi modal fisik. Sekarang makin disadari bahwa pertumbuhan 
persediaan modal nyata sampai batas-batas tertentu tergantung pada 
pembentukan modal manusia yaitu ”Proses peningkatan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan suatu negara”. Kebutuhan investasi pada 
pembentukan modal manusia di dalam perekonomian sangatlah penting, hal ini 
terlihat jelas bahwa walaupun impor modal fisik secara besar-besaran ternyata 
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tidak mampu mempercepat laju pertumbuhan, karena sumber manusianya 
terbelakang. 
Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor produksi selain sumber 
daya alam, modal dan enterpreneur untuk menghasilkan output. Semakin tinggi 
kualitas sumber daya manusianya maka  semakin meningkat pula efisiensi dan 
produktivitas suatu negara. Sejarah mencatat bahwa negara yang menerapkan 
paradigma pembangunan berdimensi manusia telah mampu berkembang 
meskipun tidak memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah. 
Penekanan pada investasi  manusia diyakini merupakan basis dalam 
meningkatkan produktivitas faktor produksi secara total. 
Ada tiga faktor produksi dalam pembangunan ekonomi. Ketiga faktor 
tersebut menurut ekonomi klasik, yaitu; tanah, pekerja, dan modal. Menurutnya 
tanah terdapat dalam jumlah yang tetap, tidak tegantung pada tingkat harganya. 
Artinya harga dapat naik dan turun, tetapi jumlah tanah yang ditawarkan tidak 
berubah. Sementara itu, jumlah pekerja relatif elastis terhadap tingkat upah. Bila 
upah naik melebihi tingkat subsistem maka jumlah penduduk (dan karenanya 
jumlah tenaga kerja) akan meningkat dengan cepat (Muliadi.S,2002). 
Seperti halnya dengan tanah, sejumlah tenaga kerja yang tidak “bermutu” 
tidak akan dapat menghasilkan output yang banyak. Tersedianya jumlah tenaga 
kerja atau penduduk dalam jumlah yang besar dan mutu yang rendah akan 
menyebabkan tersedianya output per kapita yang rendah. Oleh karena itu 
diusahakan penggalakan pengendalian pertumbuhan jumlah penduduk. Dipihak 
lain diusahakan tenaga kerja yang jumlahnya relatif tidak besar itu adalah tenaga 
kerja yang mutunya tinggi. Jika tidak, mengecilnya jumlah tenaga kerja tidak 
otomatis memberikan output per kapita yang lebih tinggi. 
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Produktivitas merupakan suatu pengukuran output. Pengukuran ini 
merupakan relatif (output terhadap input) untuk membedakan tehadap 
pengukuran absolut (ouput), yaitu dengan produksi total. Jadi untuk menghitung 
produktivitas harus diketahui lebih dulu produksi total. Tanpa mengetahui 
produksi total tidak akan dapat menghitung produktivitas. Produktivitas pekerja 
pada suatu kemampuan maksimal seorang pekerja untuk menghasilkan output. 
Dalam  kenyataannya, pekerja tersebut belum tentu memanfaatkan seluruh 
kemampuannya. Seberapa jauh dia memanfaatkan kemampuannya diukur 
dengan angka efisiensi. Produktivitas  semacam ini disebut produktivitas fisik. 
Mutu tenaga kerja dikatakan meningkat bila dengan  jumlah satuan 
pekerja yang sama dapat dicapai tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Mutu 
tenaga kerja dapat meningkat karena tiga hal, yaitu: (a) sumber daya alam yang 
tersedia dalam jumlah yang lebih besar dan atau mutu yang lebih tinggi, (b) 
sumber daya modal fisik tersedia dalam jumlah yang lebih banyak dan atau mutu 
yang lebih tinggi, dan (c) mutu modal manusia itu sendiri yang lebih tinggi. 
Mutu modal manusia merupakan suatu komoditi yang dapat dihasilkan 
dan diakumulasi. Pengorbanan (biaya) untuk menghasilkan suatu mutu modal 
manusia baru dapat memberi hasilnya pada masa mendatang. Oleh  karena itu, 
disini digunakan istilah “modal”. Sumber daya manusia yang sudah mengalami 
pengolahan lebih lanjut disebut modal manusia. Penggunaan istilah modal 
manusia juga menyiratkan suatu perhatian pada pengolahan sumber daya 
manusia, yang merupakan suatu investasi.  
Mutu modal manusia berbeda dengan produktivitas. Peningkatan mutu 
modal manusia dapat menaikkan produktivitas. Tetapi kenaikan produktivitas 
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belum tentu berasal dari kenaikan mutu modal manusia. Konsep mutu modal 
manusia juga mengacu pada kemampuan berproduksi. 
Menurut Olgard (1968), terdapat tiga jenis perubahan mutu modal 
manusia : 
a) Efek tahunan, berarti semua pekerja mempunyai mutu modal manusia 
yang lebih tinggi dengan berjalannya waktu. Hal ini terjadi, misalnya 
karena peningkatan kesehatan yang diakibatkan adanya perbaikan 
lingkungan. 
b) Efek kohor, pekerja yang lebih muda (kohor yang lebih muda) mempunyai 
mutu modal manusia yang lebih tinggi. Seperti halnya pendidikan yang 
lebih baik. 
c) Efek usia, peningkatan usia dapat meningkatkan mutu modal manusia 
seseorang bila usianya relatif masih muda. Pada usia yang relatif tua, 
peningkatan usia tersebut dapat menurunkan mutu modal manusia. 
2.1.2  Indeks Pendidikan  
Pada dasarnya konsep pembangunan manusia adalah meletakkan 
manusia sebagai pusat pembangunan dengan upaya dilakukan perbaikan riil 
dalam hidup manusia di samping materi yang mengukur pendapatan atau 
kesejahteraan. Di bawah paradigma ini maka pertumbuhan ekonomi adalah perlu 
(necessary) tetapi bukan kondisi yang cukup (sufficient) untuk pembangunan 
manusia. Hampir dua dekade yang lalu Human Development Report memberikan 
pesan yang jelas bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran 
pembangunan yang penting namun terbatas dalam menangkap arti pendapatan 
ke dalam definisi pembangunan manusia secara luas (UNDP, 2008). 
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Pembangunan manusia merupakan proses memperluas atau 
memperbanyak pilihan dan mempertinggi kemampuan manusia. Proses yang 
memperhatikan penciptaan lingkungan yang mendukung dimana manusia dapat 
mengembangkan potensi dan berperan produktif secara penuh serta hidup 
kreatif berkaitan dengan kebutuhan dan kepentingan. Konsep luas dengan 
banyak dimensi merupakan cara memperluas pilihan manusia. Di antara dimensi 
kritis dan paling dasar adalah hidup sehat dan panjang, mempunyai akses ke 
ilmu pengetahuan, dan standar hidup layak. Tanpa dimensi dasar ini, maka 
dimensi yang lain seperti kebebasan politik, kemampuan untuk berpartisipasi 
dalam komunitas, penghargaan diri dan lain-lain tidak dapat dicapai (UNDP, 
2008). 
Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan atau kinerja (performance) 
suatu negara atau wilayah dalam bidang pembangunan manusia, digunakan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau  Human Development Index (HDI). 
Hubungan pembangunan manusia dengan pertumbuhan ekonomi sangat erat 
sekali dan merupakan prasyarat tercapainya pembangunan manusia, karena 
peningkatan pembangunan ekonomi akan mendukung peningkatan produktivitas 
melalui pengisian kesempatan kerja dengan usaha-usaha produktif sehingga 
tercipta peningkatan pendapatan (UNDP, 1996). Namun konsep pembangunan 
manusia berbeda dengan pembangunan yang memberikan perhatian utama 
pada pertumbuhan ekonomi, dengan asumsi bahwa pertumbuhan ekonomi pada 
akhirnya akan menguntungkan manusia.  
Pembangunan manusia memperkenalkan konsep yang lebih luas dan 
lebih komprehensif yang mencakup semua pilihan yang dimiliki oleh manusia 
pada semua golongan masyarakat dan semua tahap pembangunan. 
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Pembangunan manusia merupakan perwujudan tujuan jangka panjang dari suatu 
masyarakat dan meletakkan pembangunan di sekeliling manusia, bukan manusia 
di sekeliling pembangunan.  Badan Dunia yang menangani program-program 
pembangunan, yaitu  United Nation Development Program (UNDP) telah 
menyusun indeks komposit berdasarkan 3 (tiga) indikator. Ketiga indikator 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1.  Angka Harapan Hidup (life expectancy at age: eo).  
2.  Indikator Pendidikan, yang terdiri dari:  
a) Angka Melek Huruf (adult literacy rate: lit).  
b) Rata-rata Lama Sekolah (means year schooling: MYS).  
3.  Purchasing Power Parity  (PPP) yang merupakan ukuran pendapatan 
yang telah disesuaikan dengan paritas daya beli.  
Indikator pertama mengukur umur panjang dan kesehatan, kemudian dua 
indikator berikutnya mengukur tingkat pengetahuan (knowledge)  dan 
keterampilan (skill), serta mengukur kemampuan mengakses sumber daya 
ekonomi dalam arti luas berupa paritas daya beli. Ketiga indikator inilah yang 
digunakan sebagai komponen dasar dalam penyusunan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM).  
Pendidikan mempunyai tujuan yang lebih dari mempersiapkan seorang 
pekerja yang produktif. Pendekatan humanisme menuntut pendidikan sebagai 
suatu proses total untuk mengembangkan manusia seutuhnya. Peran ganda 
pendidikan perlu ditekankan dan diterapkan. Peran tersebut adalah ; 
1. Pendidikan berfungsi untuk membina kemanusiaan (human being). Hal   
ini berarti bahwa pendidikan pada akhirnya dimaksudkan untuk 
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mengembangkan seluruh pribadi manusia, termasuk mempersiapkan 
manusia sebagai anggota masyarakat,warga negara yang baik dan rasa 
persatuan (cohesiveness). 
2. Pendidikan berfungsi sebagai human resources yaitu mengembangkan 
kemampuannya memasuki era kehidupan baru seperti kompetitif dan 
employability, ( H.A.R.Tilaar,2000). 
Mengingat pentingnya peran pendidikan tersebut, maka investasi modal 
manusia melalui pendidikan merupakan investasi jangka panjang secara makro, 
manfaat dari investasi ini baru dapat dirasakan setelah puluhan tahun. Menurut  
Boediarso Teguh Widodo (2004) indikator kemajuan sebagai upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan adalah: 
 Rata-rata lama sekolah penduduk (15 tahun ke atas) mengalami kenaikan. 
 Proporsi penduduk (10 tahun ke atas) yang berpendidikan SLTP ke atas 
naik. 
 Angka melek aksara penduduk (usia 15 tahun ke atas) juga naik. 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas hidup. Semakin  tinggi tingkat pendidikan penduduk maka 
semakin baik pula kualitas sumber daya manusianya. Pembangunan pendidikan 
dilakukan dengan upaya pemerataan kesempatan pendidikan dan peningkatan 
kualitas pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan dilakukan dengan 
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan seperti gedung sekolah baru dan 
penambahan tenaga pengajar mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan 
tinggi yang merata di tiap daerah. Peningkatan kualitas pendidikan terkait 
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meningkatkan relevansi sistem pendidikan dengan kebutuhan lapangan kerja 
(link and match) dan lulusan mampu berdaya saing serta berakhlak mulia. 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, setidaknya terdapat dua 
tuntutan yang perlu dimiliki. Pertama, kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
memadai sebagai aset pembangunan. Kedua, penguasaan teknologi dan ilmu 
pengetahuan. Kualitas SDM diantaranya dapat ditunjukkan dengan pencapaian 
angka melek huruf dan jenjang pendidikan yang ditamatkan. Karena pada 
dasarnya, pendidikan sangat erat kaitannya dengan kemampuan seseorang 
dalam mengekspresikan kreativitas dan inovasi serta pengembangan 
wawasannya. 
2.1.3 Pertumbuhan Ekonomi  
Menurut Prof.Simon Kuznets mendefenisikan pertumbuhan ekonomi 
sebagai ”kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk 
menyediakan berbagai jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya 
sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis 
yang diperlukannya, (Jhingan,2002). Hal ini mengandung tiga komponen: 
pertama, pertumbuhan ekonomi diukur dengan meningkatnya secara terus-
menerus persediaan barang; kedua, teknologi maju merupakan faktor dalam 
pertumbuhan ekonomi yang menetukan derajad pertumbuhan dalam penyediaan 
barang; penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya 
penyesuaian di bidang kelembagaan dan teknologi. 
 Adanya pembangunan ekonomi yang dilaksanakan di suatu daerah akan 
menyebabkan pertumbuhan ekonomi daerah yang bersangkutan. Menurut 
Sieber (1969), pertumbuhan ekonomi regional  adalah suatu kenaikan volume 
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variabel-variabel ekonomi dari subsistem spasial suatu negara, (Rahman 
Razak,2009). Hal ini digunakan sebagai indikator dalam melihat pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah yakni output yang meningkat, disertai dengan konsumsi 
masyarakat dan pendapatannya, dan juga peningkatan kegiatan ekonomi. 
 Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah 
daerah dan seluruh komponen masyarakat mengelola sumber daya yang ada 
dan membentuk suatu pola kemitraan untuk menciptakan suatu lapangan 
pekerjaan baru dan merangsang perkembangan ekonomi dalam daerah tersebut 
(Arsyad,1999). Tolok ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari 
pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi, dan semakin kecilnya ketimpangan 
pendapatan antarpenduduk, antardaerah, dan antarsektor. 
 Suatu ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan yang berkembang 
apabila tingkat kegiatan ekonominya lebih tinggi dari apa yang dicapai 
sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita 
dalam jangka panjang. Disini, proses mendapat penekanan karena mengandung 
unsur yang dinamis. Para ahli menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 
hanya diukur dari pertambahan Produk Domestik Bruto atau PDRB saja, akan 
tetapi diberi bobot yang bersifat immaterial seperi kenikmatan, kepuasan dan 
kebahagiaan dengan rasa yang aman dan tentram yang dirasakan oleh 
masyarakat luas. 
Pada dasarnya pembangunan ekonomi itu merupakan proses 
pelaksanaan serangkaian kegiatan ekonomi yang dilaksanakan di setiap daerah 
dalam rangka mendorong peningkatan pendapatan per kapita masyarakat di 
masing-masing negara atau daerah tersebut (L.Arsyad,1999). Dengan tujuan 
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pokok yang dicapai dalam kegiatan ekonomi yakni: untuk mendorong laju 
pertumbuhan ekonomi, mendorong peningkatan per kapita, dan membuka 
lapangan kerja dalam rangka  mengurangi pengangguran di masing-masing 
daerah. 
Adapun peranan penting konsep tata ruang ekonomi yang menjadi dasar 
perkembangan yang sangat pesat dalam ilmu ekonomi regional beberapa 
dasawarsa terakhir ini telah dipertegas pula oleh Perroux (1964) yang 
menyatakan bahwa dilihat dari aspek hubungan formal pembangunan,maka tata 
ruang ekonomi merupakan tata ruang polarisasi, yakni sebagai suatu tempat 
dimana terdapat konsentrasi atau pemusatan kegiatan-kegiatan ekonomi yang 
relatif besar dan berbeda nyata dengan hinterland-nya. 
 Pada dasarnya pembangunan regional berkaitan dengan tingkat dan 
perubahan sejumlah variabel, seperti produksi, penduduk, angkatan kerja, dalam 
kurun waktu tertentu di dalam suatu wilayah yang dibatasi secara jelas. Sejalan 
dengan itu maka fokus analisis wilayah adalah aktivitas agregatif (perekonomian 
makro) di wilayah tertentu dalam suatu set wilayah-wilayah yang terpisah. Hal ini 
lebih penting dilaksanakan di setiap negara jika dikaitkan adanya perbedaan 
potensi ekonomi yang dimilki oleh setiap daerah, sehingga terlihat adanya 
daerah yang cukup maju perkonomiannya dan di lain pihak terdapat pula daerah 
yang masih relatif terbelakang perekonomiannya. 
Dalam teori  economic growth, sumber-sumber pertumbuhan ekonomi-  
sources of growth – berasal dari kemampuan suatu negara dalam 
mengembangkan potensi sumberdayanya. Makin besar kuantitas dan makin 
tinggi kualitas sumber daya tersebut, maka makin besar pula potensi suatu 
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negara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Faktor yang penting 
dalam sumber-sumber pertumbuhan adalah; natural resources, capital, saving, 
dan perkembangan teknologi. Kekayaan natural resources akan sangat 
membantu perekonomian suatu negara, walaupun belum cukup bila tidak 
didukung oleh skill penduduk untuk mengeksplorasi natural resources. Baik 
capital dan saving juga merupakan faktor produksi sebagai unsur dominan untuk 
pertumbuhan ekonomi dimasa yang akan datang.  
Demikian pula, perkembangan teknologi dapat diterima secara luas 
sebagai sumber pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan bahwa teknologi 
memungkinkan bagi produsen untuk memproduksi lebih banyak dengan tingkat 
input yang sama. Perkembangan teknologi bergantung pada kemampuan ilmu 
pengetahuan dan kualitas pendidikan suatu  negara serta seberapa besar 
perhatiannya pada penelitian dan pengembangan.  
Hasil studi empiris tentang economic of growth menunjukan bahwa 
adanya hubungan yang kuat pembangunan ekonomi suatu negara dengan 
kapasitas human capital negara tersebut. Namun demikian, hubungan dinamis 
antara economic growth dengan human capital dan research & development  
baru dapat dijelaskan sejak tahun 1980-an ketika Romer dan Lucas menjelaskan 
hubungan tersebut dengan endogenus growth model atau new growth theory.    
2.1.4 Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Teori pertumbuhan Harrod Domar dikembangkan oleh dua orang ahli 
ekonomi sesudah Keynes, yaitu Evsey Domar dan R.F. Harrod. Teori ini 
merupakan perluasan dari teori Keynes tentang kegiatan ekonomi nasional dan 
penggunaan tenaga kerja. Namun analisa Keynes diangggap tidak lengkap 
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karena tidak memperhitungkan jangka panjang, maka kehadiran teori ini 
mencoba mengatasi hal tersebut. Teori Harrod-Domar dikenal juga dengan 
pertumbuhan mantap (steady growth). Inti teori ini menganalisa syarat-syarat apa 
dan keadaan bagaimana harus tercipta dalam perekonomian untuk menjamin 
agar dari masa ke masa kesanggupan memproduksi selalu bertambah sebagai 
akibat penenaman modal akan sepenuhnya digunakan. Atau dengan perkataan 
lain teori ini pada dasarnya berusaha untuk menganalisa syarat apa yang 
dibutuhkan agar tercapai pertumbuhan yang mantap (steady Growth),yang 
didefenisikan bahwa pertumbuhan akan selalu menciptakan penggunaan 
sepenuhnya alat-alat modal dalam perekonomian. 
Harrod Domar sependapat bahwa pertambahan produksi dan 
pendapatan masyarakat bukan ditentukan oleh kapasitas memproduksi 
masyarakat tetapi oleh kenaikan pengeluaran masyarakat. Dengan demikian 
walaupun kapasitas dalam memproduksi bertambah, pendapatan nasional baru 
akan bertambah dan pertumbuhan ekonomi akan tercipta apabila pengeluaran 
masyarakat meningkat dibandingkan masa lalu. Berangkat dari hal itu bahwa 
analisa Harrod-Domar menunjukkan syarat yang diperlukan agar dalam jangka 
panjang kemampuan memproduksi bertambah dari masa ke masa yang 
diakibatkan oleh pembentukan modal pada masa sebelumnya akan selalu 
sepenuhnya digunakan.   
Teori pertumbuhan Neo klasik yang menggantikan aliran klasik. Teori  ini 
mengatakan bahwa tingkat pertumbuhan terdiri dari tiga sumber, yaitu akumulasi 
modal, penawaran tenaga kerja, dan kemajuan teknik. Implikasi dari persaingan 
sempurna adalah modal dan tenaga kerja akan berpindah apabila balas jasa dari 
faktor tersebut berbeda-beda. Modal akan berarus dari daerah yang mempunyai 
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tingkat biaya tinggi ke daerah yang mempunyai tingkat biaya rendah, karena 
keadaan yang terakhir itu memberikan suatu penghasilan (return) yang lebih 
tinggi. Tenaga kerja yang kehilangan pekerjaan akan pindah ke daerah lain yang 
mempunyai lapangan kerja baru yang merupakan pendorong untuk 
pembangunan  di daerah tersebut. Dalam  perkembangan ekonomi jangka 
panjang, senantiasa muncul kekuatan tandingan (counter forces) yang dapat 
menanggulangi ketidakseimbangan dan mengembalikan penyimpangan kepada 
keadaan keseimbangan yang stabil, sehingga tidak diperlukan intervensi 
kebijakan pemerintah secara aktif. 
Selanjutnya Sollow merepresentasikan teori  pertumbuhan Neo-klasik, 
dalam hal ini proses pertumbuhan maupun determinan pertumbuhan yang 
dikemukakan Sollow juga merepresentasikan konsep dari aliran Neo-Klasik. 
Determinan pertumbuhan menurut Sollow: 
1. Akumulasi Modal 
Menurut Sollow dan Mankiw, modal adalah determinan output 
perekonomian yang penting karena persediaan modal bisa berubah sepanjang 
waktu, dan perubahan itu bisa mengarah ke pertumbuhan ekonomi. Biasanya 
terdapat dua kekuatan yang yang mempengaruhi persediaan modal yaitu 
investasi dan depresiasi. Investasi mengacu terhadap pengeluaran untuk 
perluasan usaha dan peralatan baru, dan hal itu menyebabkan persediaan 
modal bertambah. Depresiasi mengacu pada pembangunan  modal dan hal itu 






Tingkat tabungan adalah determinan penting dari  persediaan modal 
dalam kondisi mapan. Jika tingkat tabungan tinggi, perekonomian akan 
mempunyai persediaan modal yang besar dan tingkat output yang tinggi. Jika 
tingkat tabungan rendah perekonomian akan mempunyai persediaan modal yang 
rendah dan tingkat ouput yang rendah pula. Meski menurut Sollow, tabungan 
yang lebih  tinggi mengarah ke pertumbuhan lebih cepat, tetapi hanya bersifat 
sementara. Kenaikan tingkat tabungan hanya akan meningkatkan pertumbuhan 
sampai perekonomian mencapai kondisi mapan yang  baru.    
3. Pertumbuhan populasi  
Pertumbuhan populasi memberi kejelasan mengenai mengapa sebagian 
negara kaya dan sebagian lagi miskin. Jadi model Sollow memprediksi bahwa 
negara-negara dengan pertumbuhan populasi yang lebih tinggi akan memilki 
tingkat GDP per orang yang lebih rendah. Akhirnya pertumbuhan populasi 
menentukan tingkat modal (Kaidah Emas). Model ini menyatakan bahwa secara 
kondisional, perekonomian berbagai negara akan bertemu secara (converge) 
pada tingkat pendapatan yang sama, dengan syarat bahwa negara tersebut 
mempunyai tingkat  tabungan, depresiasi, pertumbuhan angkatan kerja dan 
produktivitas yang sama (Todaro,2006). 
Adapun model pertumbuhan alternatif yang diajukan dan disusun bahwa  
technological change,  saving rate, dan  population change adalah   endogenous. 
Pada awalnya disebut sebagai new growth theory, kemudian lebih dikenal 
dengan  endogenous growth theory seperti yang telah dijelaskan oleh Snooks 
(1988) sebagai pengembangan dari model Solow-Swan. 
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Literatur  new/endogenous growth didorong oleh ketidakkonsistenan 
antara implikasi teori Literatur  neweoclassic dengan kurangnya bukti empiris 
tentang konvergensi  steady state growth meskipun diantara negara maju  dan 
juga tidak dapat membedakan dalam income  growth rates atau  income levels 
antarnegara (Romer, 1994). Lucas (1988) berargumen bahwa model Solow-
Swan mempunyai kemampuan yang kecil untuk menerangkan observasi yang 
divergen dalam growth rate. Romer (1986) menyarankan ekuilibrium suatu model 
endogenous dengan perubahan teknologi serta agent yang forward-looking dan 
profit-maximizing mendorong  long run growth melalui akumulasi pengetahuan. 
Kemudian tantangan utamanya, apakah membangun suatu model dapat 
menyakinkan bahwa long run rate growth of income tidak bergantung hanya 
pada parameter fungsi produksi dan fungsi utilitas namun juga pada instrumen 
kebijakan yang ada pada pemerintah seperti kebijakan fiskal, kebijakan 
perdagangan  internasional dan kebijakan kependudukan (Srinivasan, 1995). 
Model awal dari  endogenous growth oleh Romer (1983,1986) 
menyatakan bahwa long-run growth pada umumnya ditentukan oleh akumulasi 
pengetahuan. Walaupun ada penambahan ilmu pengetahuan baru menunjukan  
diminishing returns pada suatu perusahaan, namun penciptaan ilmu 
pengetahuan  pada suatu perusahaan diasumsikan mempunyai dampak positive 
secara ekternal pada tekonologi produksi perusahaan lain. 
Model endogenous growth lainya dikembangkan oleh Lucas (1988). Dia 
melakukan  two-sector model yaitu –  learning-by-doing and schooling model_  
yang memasukkan faktor  human capital as sebagai faktor penggerak  economic 
growth. Pada model pertama,  pertumbuhan human capital bergantung pada 
bagaimana worker antara current production dan human capital accumulation, 
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sedangkan model ke-dua, pertumbuhan  human capital adalah merupakan fungsi 
yang positif untuk produksi barang baru. Seperti pada model Romer, model 
Lucas mempunyai effect internal produktivitas pekerja dan efek eksternal pada 
sources of scale economies dan meningkatkan produktivitas  selain faktor 
produksi. 
 Namun demikian, akumulasi  human capital akan mengorbankan utility 
konsumsi pada saat sekarang. Pada model pertama, pengorbanan berasal dari 
penurunan konsumsi saat ini, sedangkan pada model kedua, berasal dari 
kombinasi  current consumption goods dengan human capital. Lucas 
berpendapat bahwa pentingnya kebijakan mendasar untuk meningkatkan tingkat 
kesejahteraan dengan memberikan subsidy pada sekolah.  
2.2 Studi Empiris 
Sebagai acuan dari penelitian ini, dikemukakan hasil-hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan sebelumnya, yaitu: 
Suppu (2004) ingin mengetahui pengaruh Sumber Daya Manusia dan 
Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan sampel lokasi di Kabupaten 
Kutai Kartanegara. Analisis yang digunakan dengan didasarkan pada fungsi 
produksi yang menyebutkan bahwa faktor angkatan kerja, human resources, 
modal dan dummy variabel mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kutai Kartanegara dari tahun 1999-2004. 
Berdasarkan uji statistik R-squared yang dilakukan bahwa, 95% pertumbuhan 
ekonomi dapat dijelaskan oleh variasi variabel angkatan kerja, SDM, modal dan 
dummy variabel. Sedangkan 5% dipengaruhi oleh variasi variabel di luar dari 
model. Secara khusus untuk dummy variabel dalam melihat bagaimana 
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pengaruh otoda terhadap  pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kutai Kartanegara 
terlihat bahwa ada perbedaan sebelum dan sesudah desentralisasi.  
  Hari (2006) melakukan penelitian pada kinerja sumber daya manusia 
dalam kegiatan reboisasi pada Dinas Kehutanan Kabupaten Jayapura. Analisis 
yang digunakan deskriptif kualitatif tentang kinerja reboisasi, yakni: evaluasi 
beberapa target yang dicapai, yakni tentang jumlah bibit yang ditanami, luas 
lahan dan pemeliharaan. Selain itu juga menggunakan metode analisis deskriptif 
kuantitatif dengan menggunankan chi kuadrat (x2). Kesimpulan yang diperoleh 
bahwa faktor yang mempengaruhi rendahnya kinerja reboisasi adalah 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan organisasi dan pengawasan yang 
tidak baik. Hasil analisis menunjukkan kinerja reboisasi sangat rendah, dengan 
demikian realisasi pelaksanaan program reboisasi menjadi tidak berhasil.  
Gunadi (2002) ingin mengetahui pembangunan manusia dan kinerja 
ekonomi regional di indonesia. Dia mengaitkan hubungan dua arah antara 
pembanguan manusia dan pertumbuhan ekonomi regional. Metode yang 
digunakan yakni TSLS  (two-stage least square). Hasil  estimasi bahwa variabel 
PDRBK mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pembangunan 
manusia yang dilihat dari IPM. Adapun tingkat pembangunan manusia yang 
tinggi memberikan manfaat positif bagi pertumbuhan ekonomi. Maka 
pembangunan yang berkualitas mendukung pembangunan ekonomi dan 
sebaliknya kinerja ekonomi yang baik mendukung pembangunan manusia. 
 Yoga (2009) ingin mengetahui pengaruh mutu modal manusia terhadap 
pertumbuhan ekonomi, perbedaan pertumbuhan regional, dan perkembangan 
ukuran provinsi di Indonesia, serta faktor-faktor determinasinya. Metode analisis 
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yang digunakan adalah fixed affect method atau random effect metod. 
Kesimpulan yang diperoleh bahwa tingkat pertumbuhan mutu modal manusia 
memilki kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi 
di Indoonesia. Namun demikian, tingkat mutu modal manusia atau total factor 
productivitiy masih sangat kecil berkontribusi terhadap peningkatan kemakmuran 
masyarakat di indonesia. Hal ini terlihat dari koefisien mutu modal manusia 
sebesar 0,14%. Mutu modal manusia belum menjadi faktor penting peningkatan 
pertumbuhan daerah. Rata-rata masyarakat mengenyam pendidikan belum 
menjadi faktor penting peningkatan produktivitas untuk secara langsung 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di Indonesia. 










 Dalam mencapai  keberhasilan pembangunan nasional, terdapat hal yang 












Peningkatan kinerja ini akan menentukan produktivitas dan hal ini perlu adanya 
faktor- faktor produksi sebagai pendukung pembangunan. Olehnya itu, faktor- 
faktor produksi berupa modal, mutu modal manusia, dan angkatan kerja 
merupakan hal yang penting. Modal dalam bentuk kapital fisik, mutu modal 
manusia dilihat dari tingkat pendidikannya, dan angkatan kerja berdasarkan 
tingkat partisipasi angkatan kerja. Dari ketiga hal tersebut ditujukan untuk 
mencapai pertumbuhan ekonomi.      
2.4 Hipotesis  
Adapun menurut pengamatan sementara diambil suatu kesimpulan 
bahwa ; “Diduga bahwa mutu modal manusia (indeks pendidikan), kapital, dan 















Metode penelitian merupakan langkah penting dalam suatu penulisan 
skripsi. Dengan adanya konsep metode penelitian yang sistematis dan baku 
akan mengarahkan penelitian ke tujuan yang dicapai. 
a. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk ruang lingkup penelitian ini menganalisis kapital (Pembentukan 
modal tetap bruto), mutu modal manusia (Indeks Pendidikan), dan angkatan 
kerja pada kurun waktu 2000-2009. 
b. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk menelaah bahan teoritis dari buku teks, artikel-artikel, dan tulisan-tulisan 
yang berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan untuk teknik pengumpulan 
data yang dipergunakan adalah melakukan pencatan secara langsung data  
pertumbuhan ekonomi selama kurun waktu 2000-2009.  
c. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam peneltian ini adalah data sekunder. 
Dalam melakukan panelitian ini penulis mengambil data provinsi Sulawesi 
Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data  yang bersumber 
dari Badan Pusat Statistik provinsi Sulawesi Selatan. Data yang mencakup 
penelitian ini adalah berupa data PDRB di provinsi Sulawesi Selatan, data Indeks 




d. Metode Analisis 
Adapun analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini  
berdasarkan bentuk umum dari model pertumbuhan ekonomi menurut model 
mutu modal manusia ( Romer,1996) adalah : 
Y(t) = K(t)α H(t)β  L(t)     1-α-β 
         α > 0, β > 0, α + β < 1 
Berdasarkan model di atas, maka dibuatkan model empirik sebagai berikut: 
Y = f ( K, H,  L) ................................................................. (1) 
Dengan menggunakan persamaan regresi, maka fungsi tersebut berubah 
menjadi: 
Y = α0. K
β1. Hβ2.  Lβ3.eµ  ..................................................  (2) 
Kemudian persamaan regresi di atas ditransformasikan ke dalam model 
persamaan regresi linier berganda  dengan spesifikasi model persamaan semi 
logaritma natural (semi lon) sehingga : 
 Ln Y = α + β1 Ln K + β2   H + β3  L +   εt   .......................... (3) 
Dimana: 
Y = Produk Domestik Bruto atas Dasar Harga Konstan 
K = Kapital fisik (Pembentukan Modal tetap Bruto) 
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H = Mutu Modal Manusia yang diukur dari indeks pendidikan 
L = Angkatan kerja (TPAK) 
α = nilai konstanta 
β1,β2,β3,   = variabel yang diestimasi 
εt  = variabel kesalahan estimasi 
1. Uji t atau Uji Parsial  
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-masing variabel 
independen yang terdiri atas kapital (PMTB), mutu modal manusia, dan angkatan 
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi yang merupakan variabel dependennya. 
Seperti halnya dengan uji hipotesis secara simultan, pengambilan keputusan uji 
hipotesis secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang  didapatkan 
dari hasil pengolahan data sebagai berikut: 
a).  Jika probabilitas  > 0,05 maka H0 diterima.  
b).  Jika probabilitas  < 0,05 maka H0 ditolak.  
2. Uji F atau Uji Simultan   
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen dari suatu persamaan regresi 
dengan menggunakan hipotesis statistik. Pengambilan keputusan didasarkan 
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pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data sebagai 
berikut:  
a).  Jika probabilitas  > 0,05 maka H0 diterima.  
b).  Jika probabilitas  < 0,05 maka H0 ditolak. 
3. Koefisien Determinasi   
Koefisien determinasi (R2) dari hasil regresi berganda menunjukkan 
seberapa besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh  variabel-variabel 
bebasnya  (Santoso 2004:167).  Dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda maka masing-masing variabel independent yaitu kapital (PMTB), mutu 
modal manusia , dan angkatan kerja secara parsial dan secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi yang dinyatakan 
dengan R2 untuk menyatakan koefisien determinasi atau seberapa besar 
pengaruh variabel   mutu modal manusia, tingkat pendidikan, dan angkatan 
kerja. Sedangkan r2 untuk menyatakan koefisien determinasi parsial variabel 
independent terhadap variabel dependen.   
Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai dengan 1. Semakin 
mendekati nol, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independent 
terhadap nilai variabel dependen (dengan kata lain  semakin kecil kemampuan 
model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel  dependen). Sedangkan jika 
koefisien determinasi mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat model 
tersebut dalam menerangkan variasi variabel independent terhadap variabel 
terikat. Angka dari R square didapat dari pengolahan data yang bisa dilihat pada 
tabel model summery kolom R square. 
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e. Defenisi Operasional 
Beberapa variabel yang digunakan  untuk kepentingan dalam penelitian 
ini memiliki konsep dan defenisi sebagai berikut: 
1. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan adalah 
sejumlah produksi yang dihasilkan oleh setiap  daerah dalam jangka 
waktu tertentu. Dinyatakan konstan karena mengacu pada  satu tahun 
tertentu sebagai tahun dasar.  
2. Kapital  dalam hal ini PMTB adalah semua pengadaan barang modal 
yang dapat digunakan sebagai alat tetap (fixed assets). 
3. Mutu modal manusia yang diukur dari indeks pendidikan yang merupakan  
penggabungan dari angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. 
4. Angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja dan penduduk yang belum 
bekerja, namun siap untuk bekerja atau mencari pekerjaan pada tingkat 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perkembangan Indeks Pendidikan di  Provinsi Sulawesi Selatan 
periode 2000-2009 
Pembangunan manusia merupakan model pembangunan yang bertujuan 
untuk memperluas peluang agar penduduk dapat hidup layak. Tujuan tersebujt 
dapat tercapai agar setiap orang dapat memperoleh peluang yang seluas-
luasnya untuk hidup sehat dan panjang, untuk berpendidikan dan berketrampilan 
serta mempunyai pendapatan yang diperlukan untuk hidup. 
Dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi perlu dilakukan 
pembangunan manusia. Kualitas modal manusia dapat dicerminkan oleh 
pendidikan, kesehatan, dan ataupun indikator lainnya. Peningkatan kualitas 
modal manusia  juga akan memberikan manfaat dalam mengurangi ketimpangan 
antar daerah, sehingga dapat meningkatakan kemajuan suatu daerah. 
Secara teoritis pembangunan mensyaratkan adanya sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. SDM ini dapat berperan sebagai faktor 
produksi tenaga kerja yang dapat menguasai tehnologi sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas perekonomian. Untuk mencapai SDM yang 
berkualitas dibutuhkan pembentukan modal manusia (human capital). 
Pembentukan modal manusia ini merupakan suatu proses  untuk memperoleh 
sejumlah manusia yang memiliki karakter kuat yang dapat digunakan sebagai 
modal penitng dalam pembangunan. Karakter ini dapat berupa tingkat keahlian 
dan tingkat pendidikan masyarakat  
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Pentingnya modal manusia dalam pembangunan telah dimulai pada 
tahun 1960-an oleh pemikirannya Theodore Schultz tentang investment in 
human capital. Menurutnya pendidikan merupakan suatu bentuk investasi dalam 
pembangunan dan bukan merupakan suatu bentuk investasi. Dalam 
perkembangannya, Schultz memperlihatkan bahwa pembangunan sektor 
pendidikan dengan memposisikan manusia sebagai fokus dalam pembangunan 
telah memberikan kontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. Hal ini dapat dicapai melalui terjadinya peningkatan 
keahlian/keterampilan dan kemampuan produksi dari tenaga kerja.  
Untuk melihat perkembangan indeks pendidikan di  Provinsi Sulawesi 
Selatan periode 2000-2009, dapat dilihat pada table berikut ini: 














2000 85.6 7.1 72.8 
2001 83.5 7.2 71.7 
2002 83.6 6.8 70.8 
2003 84.0 6.7 72.6 
2004 84.5 6.8 71.4 
2005 84.6 7.0 71.96 
2006 85.7 7.2 73.07 
2007 84.24 7.2 72.03 
2008 86.53 7.23 74.76 
2009 87.02 7.41 75.65 





Secara keseluruhan pencapaian indeks pendidikan di Sulawesi Selatan 
selama periode 2000-2009 menunjukkan adanya peningkatan . Hal ini 
berhubungan langsung dengan perbaikan  indikator sosial, yakni angka melek 
huruf dewasa terus meningkat seiring dengan meningkatnya angka partisipasi 
sekolah. 
Selama kurun waktu 2000-2009 indeks pendidikan di Sulawesi Selatan 
relative mengalami peningkatan yang cukup membaik. Hal ini terllihat dari tahun 
2000  indeks pendidikan mencapai 72,8 %, dengan angka melek huruf 85,6 
pertahun dan rata-rata lama sekolah mencapai 7,1 pertahun. Kemudian  sedikit 
mengalami penurunan di tahun 2001 menjadi 71,7 %, hal ini karena indikator 
angka melek huruf sedikit menurun yakni 83,5 pertahun sedangkan rata- rata 
lama sekolah 7,2 pertahun. Hal ini juga terlihat pada tahun 2002 juga turun 
menjadi 70,8 % dewngan indikator rata-rata lama sekolah yang ,mengalami 
penurunan kembali yakni 6,8 pertahun dan angka melek huruf 83,6 pertahun. 
Meskipun begitu, peningkatan indeks pendidikan menjadi  71,4 % pada 
tahun 2004, yang sebelumnya 72.6 %. Hal ini  terwujud dari angka melek huruf 
naik menjadi 84,5 pertahun dan rata-rata lama sekolah juga naik menjadi  6,8 
pertahun. seiring dengan itu kenaikan pun terjadi pada tahun 2005 yakni 71,96 % 
dengan angka melek huruf 84,6 pertahun dan rata-rata lama sekolah 7,0 
pertahun. hal ini menjadi lebih baik lagi di tahun 2006 dengan indeks pendidikan 
mencapai 73,07 %, yang menunjukkan peningkatan pada angka melek huruf 
85,7 pertahun dan raa lama sekolah menjadi 7,2 pertahun. 
Adapun di tahun 2007 indeks pendidikan yakni 72,03 %, dengan 
indicator angka melek huruf 84,24 pertahun dan rata-rata lama sekolah  7,2 
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pertahun. Kemudian menglami peningkatan pada tahun 2008 menjadi 74,76 %, 
yang didukung oleh kenaikan angka melek huruf yakni 86,53 pertahun dan rata-
rata lama sekolah menjadi 7,23 pertahun. Hingga di tahun 2009 indeks 
pendidikan meningkat menjadi 75,65 % dengan angka melek huruf 87,02 
pertahun dan juga rata-rata lama sekolah menjadi 7,41 pertahun. 
Dari hal tersebut, maka pendidikan untuk setiap manusia itu sangatlah 
penting. Olehnya itu pendidikan merupakan salah satu tujuan dari pembangunan 
manusia itu sendiri. Untuk mengukur indeks pendidikan menggunakan dua 
indikator yakni angka melek huruf dan rata- rata lama sekolah. Dengan 
terwujudnya pembangunan manusia  melalui pendidikan,sebagai penentu kinerja 
pembangunan yang lebih baik sehingga akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. 
  4.2 Perkembangan Pembentukan Modal Tetap Bruto di Sulawesi 
Selatan periode 2000-2009 
 Dalam mendorong roda perekonomian salah satu mesin penggeraknya 
adalah investasi. Dalam konteks PDRB Penggunaan, investasi dikenal sebagai 
Pembentukan Modal Tetap Bruto ditambah dengan inventory. PMTB 
menggambarkan adanya proses penambahan dan pengurangan barang modal 
pada tahun tertentu.   
 Mengingat pentingnya PMTB dalam menggerakkan perekonomian,        
juga dapat meningkatkan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja, maka 
kinerja PMTB harus dapat dipertahankan terus dan berkesinambungan. 
Penanaman Modal Asing dan Modal Dalam Negeri setiap tahunnya membentuk 
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modal tetap yang terus terakumulasi dan terdepresiasi, atau disebut dengan 
Pembentukan Modal Tetap Bruto. Modal tetap bruto ini menjadi indikasi 
akumulasi nilai investasi dalam ekonomi pada suatu waktu. Bila nilai modal tetap 
bruto ini tinggi, maka terdapat potensi pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi.  
 Untuk melihat perkembangan investasi, khususnya pembentukan barang 
modal tetap bruto dapat dilihat dari PDRB penggunaan. Dilihat dari Institusi 
pelaku PMTB terbagi empat yaitu : Swasta, rumah tangga, BUMN dan BUMD 
dan Pemerintah. Dengan demikian selain para investor swata, pemerintah 
diharapkan dapat memperbesar porsi pengeluarannya untuk barang modal. 
Belanja pemerintah dalam bentuk barang modal ( terutama Infrastruktur) menjadi 
stimulus yang mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi pembangunan 
ekonomi. 
 Sumber dana investasi dapat berasal dari tabungan domestik atau 
pinjaman luar negeri yang meningkatkan tingkat tabungan suatu daerah. 
Perkembangan lembaga keuangan juga mempengaruhi tingkat tabungan karena 
berhubungan dengan kemungkinan investor asing untuk melakukan investasi. 
Bagi wilayah yang memiliki tingkat tabungan domestik tidak memadai untuk 
menjalankan negara sekaligus berinvestasi, maka alternatif yang dilakukan 
umumnya adalah melalui pinjaman luar negeri atau mengundang investor untuk 
berinvestasi. 
 Dalam uraian berikut PMTB tidak termasuk komponen perubahan stok, 
karena komponen tersebut masih termasuk diskrepansi statistik. Hal ini terlihat 
pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.2 Perkembangan nilai investasi riil Provinsi Sulawesi Selatan,tahun 
2000-2009  (Milliar Rupiah) 
Tahun Investasi (Rp) Pertumbuhan % Andil % 
2000 2.439,78,000 1,46 24,15 
2001 2.560,93,000 4,97 24,15 
2002 5.544,93,000 15,61 17,92 
2003 5.600,55,000 1,00 17,17 
2004 5.846,63,000 4,39 17,02 
2005 6.168,58,000 5,51 16,94 
2006 6.304,06,000 2,20 16,22 
2007 6.973,39,000 10,62 16,87 
2008 8.414,11,000 20,66 18,89 
2009 9.783,92,000 16,28 20,68 
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan, PDRB menurut penggunaan, ( dari 
berbagai edisi,data diolah) 
Dalam kurun waktu 2000-2009, besarnya investasi riil di Provinsi 
Sulawesi Selatan rata-rata tumbuh 8,27 % pertahun. Dalam periode tersebut,  
besarnya investasi terlihat terus bertambah, sebagai ilustrasi, pada tahun 2000 
nilai investasi sebesar 2.439,78 milliar rupiah menjadi   2.560,93,000    milliar 
rupiah pada tahun 2001. Kemudian pada tahun 2002 besarnya investasi yakni                 
5.544,93 milliar rupiah meningkat kembali pada tahun 2003 menjadi 5.600,55 
milliar rupiah.   
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Seiring dengan itu terus naik di tahun 2004 menjadi 5.846,63 milliar 
rupiah. Melihat perkembangan investasi yang secara riil tumbuh sekitar 6,22 % 
pertahun dalam periode 2000 – 2004, ternyata hanya mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi rata-rata 4,91 5 pertahun pada periode yang sama. 
Seiring dengan itu terlihat pada tahun 2005 sebesar 6.168,58 milliar rupiah 
meningkat  menjadi 6.304,06 milliar rupiah pada tahun 2006. Perkembangan 
inipun terus meningkat di tahun 2007 sebesar 6.973,39 milliar rupiah naik lagi 
menjadi 8.414,11 miliar rupiah ditahun 2008. Hingga ditahun 2009 
peningkatannya pun bertambah menjadi 9.783,92 milliar rupiah.    
Adapun porsi investasi dalam PDRB penggunaan pada tahun 2000-2009  
secara riil  dalam perkembangannya mengalami fluktuasi. Hal ini terlihat pada 
tahun 2000 sekitar 24,15 % sama halnya pada tahun 2001. Kemudian 
mengalami penurunan  menjadi 17,2 % pada tahun 2002. Hal ini juga terlihat di 
tahun 2003 juga bergeser 17,17 % turun lagi menjadi 17,02 % ditahun 2004.  
Selanjutnya di tahun 2005 terus mengalami penurunan yakni 16,94 % dan 
16,22 % pada tahun 2006. Adapun di tahun 2007 sedikit mengalami kenaikan 
menjadi 16,87 %. Sejalan dengan itu, di tahun 2008 meningkat kembali yakni     
18,89 %, hingga di tahun 2009 menjadi 20,68 %. 
4.3 Perkembangan  Tingkat  Partisipasi Angkatan  Kerja di Provinsi 
Sulawesi   Selatan periode 2000-2009 
Ketengakerjaan merupakan salah satu aspek yang  penting tidak hanya 
untuk mencapai kepuasan indiuvidu,tetapi juga untuk memenuhi perekonomian 
rumah tangga dan kesejahteraan seluruh masyarakat. Selain itu dalam 
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pembangunan ekonomi, khususnya dalam upaya pemerintah untuk mengurangi 
pendududk miskin, dengan menitiberatkan pada masalah perluasan 
kesesmpatan kerja bagi angkatan kerja yang terus bertambah.  Dengan demikian 
pemerintah perlu strategi pembangunan yang berorientasi pada perluasan 
kesempatan kerja. Kemudian sejauh mana pemerintah mengambil strategi 
seperti itu dan menjalankannya seefektif mungkin, yang dianggap sebagai 
keberhasilan pembangunan. 
Pentingnya peranan tenaga kerja dalm proses rutin dan pertumbuhan 
ekonomi tidak mungkin dan tidak pernah terlupakan. Karena tenaga kerja 
merupakan dua sisi yang saling melekat satu sama lain. Sisi yang satu 
mengambil peranan fungsional dalm proses produksi yang bertindak sebagai 
factor produksi. Sisi lain merupakan terminal dari semua kegiatan produksi yaitu 
sebagai konsumen penerima pendapatan yang bersumber dari proses produksi. 
Dalam konsep BPS, usia kerja yang digunakan untuk keperluan 
pengumpulan data ketenagakerjaan  adalah 15 tahun ke atas. Penduduk usia 
kerja ini dibagi lagi menjadi penduduk yang masuk sebagai angkatan kerja dan 
penduduk bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk yang ikut 
berpartisipasai dalam lapangan kerja, baik yang statusnya sudah bekerja 
maupun pengangguran, sedangkan bukan angkatan kerja aktivitasnya adalah 
yang tidak terkait dengan bekerja secara produktif misalnya sekolah dan 
mengurus rumah tangga. 
Adapun tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) adalah perbandingan 
jumlah angkatan kerja yaitu jumlah penduduk   yang bekerja dan mencari 
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pekerjaan terhadap penduduk usia kerja. TPAK merupakan suatu ukuran yang 
dapat menggambarkan partisipasi penduduk usia kerja dalam kegiatan ekonomi.   
Berdasarkan hal tersebut, pada table di bawah ini akan terlihat 
perkembangan tingkat partisipasi angkatan kerja selam periode 2000-2009 : 
Table 4.3 Perkembangan Tingkat partisipasi  Angkatan Kerja di Provinsi 
Sulawesi Selatan selama periode 2000-2009 
Tahun Angkatan Kerja ( orang ) TPAK (%) 
2000 2.439.780 47.68 
2001 2.560.930 50.9 
2002 5.544.930 50.02 
2003 5.600.550 50.26 
2004 5.846.630 53.32 
2005 6.168.580 54.57 
2006 6.304.060 57.17 
2007 6.973.390 61.07 
2008 8.414.110 62.02 
2009 9.783.920 62.48 
    Sumber; BPS Sulsel (indikator kesejahteraan rakyat,dari   berbagai edisi,data diolah) 
Dari data di atas terlihat adanya perkembangan  tingkat partisipasi 
angkatan kerja dari tahun ke tahun yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan 
peningkatan yang lebih baik setiap tahunnya. Pada tahun 2000  TPAK sebesar 
47,68 % dengan jumlah angkatan kerja mencapai 2.439.730.orang, kemudian 
naik menjadi 2.560.930 orang di tahun 2001 menjadi 50,02 %. Selanjutnya di 
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tahun 2003 juga meningkat menjadi 2.600.550.j orang  denagn TPAK 50,26 % 
dan naik lagi menjadi  53.32 %, 5.846.630. orang pada tahun 2004. Hal ini 
membawa   pertanda yang cukup membaik akan kesempatan kerja yang lebih 
luas. 
Kemudian pada tahun 2005  TPAK  juga terjadi kenaikan  menjadi 54,57 
% dengan 6.168.580 orang hingga di tahun 2006 sebesar 57,17 %, 6.304.060 
orang. Sejalan dengan itu, kenaikan juga terjadi pada tahun 2007 yakni TPAK 
sebesar 61,07 % dengan jumlah 6.973.390 orang dan menjadi 8.414.110  orang 
di tahun 2008 pada tingkat 62,06 %. Hingga pada tahun 2009 tingkat partisipasi 
angkatan kerja meningkat 62,48 % dengan  9.783.920 jiwa orang. 
4.4 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi 
Selatan periode 2000-2009 
 Pembangunan dalam perspektif luas dapat dipandang sebagai suatu 
proses multi-dimensional yang mencakup berbagai perubahan mendasar atas 
struktur social, di samping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, 
penanganan ketimpangan pendapatan serta pengentasan kemiskinan 
(Todaro,1997). Salah satu indicator kemajuan pembangunan adalah 
pertumbuhan ekonomi, indicator ini biasanya mengukur kemampuan suatu 
Negara untuk memperbesar outputnya dalam laju yang lebih cepat daripada 
tingkat pertumbuhan penduduknya.   
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya PDRB  (atas dasar 
harga konstan) yang dihasilkan pada satu tahun tertentu dibandingkan dengan 
nilai  tahun sebelumnya.  
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 Tabel di bawah ini menyajikan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan 
PDRB  Sulawesi Selatan selama periode 2000-2009. 
Tabel 4.4 Perkembangan PDRB atas dasar harga kontan 2000 Provinsisss  
Sulawesi Selatan periode 2000-2009  
Tahun 
PDRB adh konstan 
tahun 2000 (milliar 
rupiah) 
Pertumbuhan 
( persen ) 
2000 30.763,33 4,89 
2001 32.334,91 5,11 
2002 33.659,13 4,10 
2003 33.426,05 5,25 
2004 37.266,97 5,20 
2005 36.424,02 6,05 
2006 38.887,68 6,72 
2007 41.332,63 6,34 
2008 44.549,92 7,78 
2009 47.314,02 6,20 
 Sumber: BPS Sulsel (Produk Domestik regional Bruto Sulawesi Selatan) 
Dari berbagai edisi,data diolah 
  
 Selama periode 2000-2009, perekonomian Sulawesi Selatan relatif stabil 
dengan rata-rata pertumbuhan 5,67 persen pertahun. Sejak krisis ekonomi, pada 
periode ini ekonomi mulai membaik walaupun belum lebih baik disbanding saat 
krisis ekonomi 1997, namun dari tahun ke tahun terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan perekonomian Sulawesi Selatan yang 
semakin baik yakni pada tahun 2000 tumbuh sekitar 4,89 persen, kemudian 
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tumbuh lagi 5,11 persen pada tahun 2001. Selanjutnya terjadi penurunan pada 
tahun 2002 menjadi 4,10 persen,meskipun begitu kembali meningkat menjadi 
5,25 persen pada tahun 2003. Kemudian sedikit melambat pada tahun 2004 
tumbuih 5,20 persen dan pada tahun 2005 pertumbuhan ekonomi Sulawesi 
Selatan mencapai 6,05 persen.  
 Selama periode 2000-2005, perekonomian Sulawesi Selatan relatif lebih 
baik bila dibandingkan dengan perekonomian nasional. Pada tahun  2005 
misalnya, perekonomian Sulawesi Selatan tumbuh cukup baik yakni  6,05 persen 
sedangkan pada level nasional hanya tumbuh sekitar 5,60 persen.  
 Selanjutnya pada tahun 2006 kembali meningkat dengan pertumbuhan 
ekonomi yakni 6,72 persen dan pada tahun 2007 pertumbuhan ekonomi 
Sulawesi Selatan mencapai angka 6,34 persen sedikit melambat. Akan tetapi 
peningkatan ini terjadi pada tahun 2008 menjadi 7,78 persen, namun sedikit 
menurun di tahun terakhir yakni 6,20 persen.  
4.5 Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan, Kapital (PMTB), Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 
Sulawesi Selatan  
 Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penulisan ini, maka 
dalam melakukan pengujian dilakukan metode OLS (ordinary least square). 
Metode OLS adalah suatu metode analisis kuantitatif untuk menghitung koefisien 
regresi berganda mengenai  keeratan hubungan antara variaebel independen 
dengan variable dependen baik individu maupun keseluruhan.  
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 Adapun variabel yang digunakan dalam perhitungan terdiri dari Indeks 
Pendidikan, Kapital (pembentukan modal tetap bruto), dan Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja sebagai variable independen serta pertumbuhan ekonomi 
provinsi Sulawesi Selatan sebagai variable dependen. Seluruh data ini 
merupakan time series yang dimulai tahun 2000-2009. 
 Berdasarkan hasil perhitungan melalui program eviews,maka pengaruh 
variabel PMTB, Indeks pendidikan, dan tingkat partisipasi angkatan kerja 
terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil estimasi pengaruh variabel PMTB, Indeks Pendidikan, dan 
tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 
provinsi Sulawesi Selatan tahun 2000-2009. 
Dependent Variable: ln Y 
   Method: Least Squares 
   Date: 06/09/11   Time: 21:26 
   Sample: 2000 
2009 
    Included observations: 10 
        Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     C 12.81336 0.637371 20.10347 0 
Ln X1 0.113061 0.024543 4.606674 0.0037 
X2 0.018262 0.006144 2.972334 0.0249 
X3 0.013913 0.002322 5.992353 0.001 
     R-squared 0.986213 Mean dependent var 17.43898 
Adjusted R-
squared 0.97932     S.D. dependent var 0.138016 
S.E. of regression 0.019847 
    Akaike info 
criterion -4.71231 
Sum squared 
resid 0.002364     Schwarz criterion -4.59128 
Log likelihood 27.56155     F-statistic 143.0681 
Durbin-Watson 




Model persamaan regresi di bawah ini: 
Ln Y = α + β1 Ln X1 + β2   X2 + β3 Ln  X3 +   εt   ..................(3) 
Dimana: 
Y = PDRB atas Dasar Harga Konstan (miliar rupiah) 
X1 = Kapital fisik (Pembentukan Modal tetap Bruto) dalam satuan rupiah  
X2 = Indeks Pendidikan dalam satuan persen  
X3 = Tingkat Partisipasi Angkatan kerja dalam satuan persen  
α = nilai konstanta 
β1,β2,β3,   = variabel yang diestimasi 
εt  = variabel kesalahan estimasi 
Dari table 4.5  di atas hubuingan antara pembentukan modal tetap bruto, 
indeks pendidikan dan tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan dapat dijabarkan ke dalam model 
persamaan regresi sebagai berikut ; 
          LN Y = 12.81336 + 0.113061 LN X1 + 0.018262 X2 + 0.013913 X3 
 Persamaan di atas menunjukkan bahwa besarnya koefisien α adalah 
12.81336, yang berarti bahwa variabel bebas ( PMTB, Indeks Pendidikan, dan 
TPAK ) konstan, maka pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan mengalami 





4.6 Analisis Statistik 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda beserta pengujian hipotesisnya baik secara parsial (uji t) maupun 
secara simultan (uji F) serta uji Auto Korelasi.  
4.6.1 Uji t- Statistik 
Uji t-statistik digunakan untuk menguji tingkat signifikansi model secara 
parsial atau menguji pengaruh variabel independen (PMTB, Indeks 
pendidikan,dan tingkat partisipasi angkatan kerja) terhadap variabel 
dependennya (pertumbuhan ekonomi).  
a. Pembentukan Modal Tetap Bruto 
Pada hasil estimasi di atas, pada table 4.5 variabel PMTB signifikan 
sesuai dengan hipotesis yang diajukan dengan nilai probabilitas sebesar 0.0037 
serta tingkat standar signifikansi sebesar 5% (α=0,05). Nilai koefisien regresi 
PMTB mempunyai hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 
koefisien sebesar 0.113061 
b. Indeks Pendidikan 
Pengaruh variabel indeks pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
berdasarkan hasil pengolahan data di atas menunjukkan hasil yang signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi  Sulawesi Selatan dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.0249 serta tingkat standar signifikansi 5 % (α= 0.05). Nilai koefisian 
regresi indeks pendidikan mempunyai hubungan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan koefisien sebesar 0.018262 
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c. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
Pengaruh variabel indeks pendidikan menunjukkan hasil yang signifikan 
dengan nilai probabilitas 0.001. Hal ini berarti variabel tersebut nyata pada 
tingkat kepercayaan 95 %. Nilai koefisien tingkat angkatan kerja berpengaruh 
negative terhadap pertumbuhan ekonomi yakni 0.013913. 
4.6.2 Uji f- Statistik 
 Dari hasil pengolahan data di atas pada table 4.5 memperlihatkan nilai 
Fhitung  143.0681 lebih besar daripada Ftabel 3.48 dengan df = 10 untuk penyebut 
dan df = 4 untuk pembilang ( Fhitung  > Ftabel 3.48 ).  Hal ini menunjukkan bahwa 
antara variabel independen ( PMTB, indeks pendidikan, dan tingkat partisipasi 
angkatan kerja) dan variabel dependen (pertumbuhan ekonomi) mempunyai 
pengaruh yang nyata dan tingkat signifikansi yang tinggi. Maka dari itu, untuk 
mengambil kebijakan dalam hal mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 
Sulawesi selatan maka pemerintah perlu memperhatikan ketiga variabel 
independen tersebut. 
4.6.3 Uji Statistik R2 (koefisien determinasi) 
 Pada model persamaan yang menggunakan persamaan regresi di atas  
dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen, dengan besarnya 
nilai koefisien determinasinya ( R squared) adalah 0.98. hal ini menunjukkan 
bahwa seacar keseluruhan variasi yang terjadi pada variabel independen ( IPM, 
indeks pendididkan, dan tingkat partisipasi angkatan kerja) dalam menjelaskan 
variabel pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan sebesar 98 % dan sisanya 
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sebanyak 2 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model 
estimasi.  
4.6 4 Pengujian Asumsi Klasik (Autokorelasi) 
 Uji durbin Watson ( Uji D-W) digunakan untuk mengetahui apakah 
diadalam model yang digunakan terdapat autokorelasi diantara varabel-variabel 
yang diamati. Jika nilai Durbin - Watson berada antara 0,0-0,14 maka terjadi 
autokorelasi positif, sebaliknya jika nilai Durbin - Watson sebesar 2,4 berarti 
terjadi autokorelasi negative, dan jika nilainya berada pada pada 1,7- 2.0 berarti 
tidak terdapat autokorelasi atau modell bebas dari autokorelasi. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh  pada table 4.5 dalam pengujian terhadap nilai Durbin 
Watson (uji DW) memperlihatkan  bahwa  nilai uji DW sebesar 2,16 yang berarti 
bahwa tidak terjadi autokorelasi sehingga variabel independen dapat digunakan 
untuk memprediksi variabel dependen.  
4.7 Pembahasan  
Table 4.7 Nilai koefisien tiap variabel 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     C 12.81336 0.637371 20.10347 0 
Ln X1 0.113061 0.024543 4.606674 0.0037 
X2 0.018262 0.006144 2.972334 0.0249 
X3 0.013913 0.002322 5.992353 0.001 
         LN Y = 12.81336 + 0.113061 LN X1 + 0.018262 X2 + 0.013913 X3 
 Hasil pengujian regresi secara simultan menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan antara variabel- variaabel PMTB, indeks pendidikan,  angkatan 
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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 Dalam model penelitian memperlihatkan fenomena pengaruh variabel- 
variabel  PMTB, indeks pendidikan,  angkatan kerja secara simultan 
mempengaruhi variabel pertumbuhan ekonomi. Hal ini dpat dilihat dari nilai Fhitung 
(143.0681) lebih besar dari Ftabel (3,48). 
 Variabel  kapital memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan juga variabel indeks pendidikan memilki pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Begitupun juga pada variabel angkatan kerja 
memberikan pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
a. Konstanta 
Nilai konstanta (α) = 12.81336 mengandung arti bahwa jika semua 
variabel bebas dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka akan 
menaikkan nilai pertumbuhan ekonomi sebesar 12,81 %. Hal ini berarti akan  
terjadi kenaikan pertumbuhan ekonomi  jika faktor lain dianggap konstan.  
b. Kapital (PMTB) 
Variabel kapital mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan. Nilai koefisien β1 = 0,11,  artinya setiap 
kapital sebesar 1 miliar  maka akan menaikkan pertumbuhan ekonomi Sulawesi 
Selatan sebesar 0,11 %  dengan asumsi variabel lain konstan.  
Pengaruh signifikan positif kapital terhadap pertumbuhan ekonomi , 
dalam hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli ekonomi yang 
mengatakan bahwa peranan modal sangat penting dalam pembangunan 
ekonomi, oleh aliran klasik mengatakan bahwa varabel yang sangat menentukan 
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dalm pertumbuhan ekonomi adalah dimensi penduduk, modal dan teknologi, 
kemudian oleh neo-klasik mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan 
tercipta dari kombinasi penggunaan tenaga kerja dan modal. Kemudian oleh 
harrod-Domar mengatakan pembentukan modal sangat penting dalam 
pembangunan ekopnomi. Jadi pada dasarnya para ahli ekonomi sangat 
menyadari pentingnya penanaman modal dalam pembangunan ekonomi. 
Sejalan dengan itu, semakin bertambahnya kapital maka akan 
menaikkkan input. Kemudian dengan naiknya input, pembentukan modal menjadi 
lebih baik dan pada giliranya untuk menghasilkan output juga akan mengalami 
kenaikan. Sehingga peningkatan ouput akan menaikkan pendapatan domestik 
disertai sengan pertumbuhan ekonomi yang meningkat. 
Hasil penelitian ini  membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan dapat 
diterima dan  sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh   
(Yohannes, 2004), (Darling, 2007), (Sitti Fatimah, 2004), (Gunadi, 2002), serta 
pengaruh kapital terhadap pertumbuhan ekonomi sesuai dengan teori-teori yang 
telah dikemukakan sebelumnya 
c. Indeks Pendidikan 
Variabel indeks pendidikan berpengaruh signifikan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Nilai koefisien β2 = 0,018, artinya setiap kenaikan indeks 
pendidikan sebesar 1 % maka pertumbuhan ekonomi  akan meningkat sebesar 
0,018 % dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan. 
Indeks pendidikan berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi disebabkan karena meningkatnya mutu pendidikan di satu pihak akan 
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meningkatkan penghasilan individu dan masyarakat dan pada gilirannya akan 
meningkatkan kesejahteraan mayarakat. Selain itu, adanya program pendidikan 
gratis yang dicanangkan oleh pemerintah dan juga pemberian beasiswa 
menjadikan semakin banyaknya orang untuk dapat mengenyam pendidikan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia di mana dalam 
jangka panjang pertumbuhan ekonomi akan meningkat. 
Pengembangan pendidikan dewasa ini, menunjukkan dengan jelas 
bahwa arah perkembangan harus ditunjang dan menunjang oleh kemajuan 
pembangunan ekonomi disertai dengan penerapan- penerapannya dalam bidang 
teknologi. Dengan demikian pengembangan pendidikan seiring dengan 
pembangunan ekonomi yang mempunyai kandungan teknologi. Oleh karena 
pengembangan pendidikan adalah pada dasarnya  merupakan suatu proses 
pembangunan masyarakat ekonomi. 
Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa hipotesis ini dapat 
diterima dan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Hardjanto,2002), (Yoga,2009), (Sanjoyo,2006), (Hans,2005). Seperti halnya 
teori Romer yang mengatakan bahwa faktor penggerak pertumbuhan ekonomi 
adalah human capital yang diukur dari tingkat pendidikan.dan yang dikemukan 
oleh Lucas bahwa perlunya pemberian subsidi bagi sekolah untuk meningkatkan 
kesejahteraan. Sehingga peningkatan  mutu  modal manusia dapt pula 
meningkatkan output suatu negara.  
d. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
Variabel tingkat partisipasi angkatan kerja memberikan pengaruh 
signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai koefisien sebesar 0,014, 
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yang berarti setiap kenaikan 1 % tingkat partisipasi angkatan kerja maka 
pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar 0,014 % dengan asumsi variabel 
lain tetap atau konstan.  
Dalam teori-teori ekonomi baik aliran klasik, neo-klasik bahkan ahli-ahli 
lainnya seperti penjelasan dalm landasan teori sebelumnya bahwa penduduk 
merupakan salah satu factor penentu dalam pembangunan ekonomi, ahli lain 
dalm teori- teori pembangunan mengatakan bahwa manusia merupakan objek 
dan subjek pemabangunan dalm arti manusia sebagai pelaku dan menjadi 
sasaran dari  pembangunan  sehingga manusia menjadi dimensi yang sangat 
penting bagi pembangunan ekonomi. Dimensi penduduk dalam pembangunan 
ekonomi sngatlah ditentukan oleh bagaiman kontribusi penduduk terhadap 
pembangunan ekonomi. 
Dengan melihat pengaruh signifikan positif dari tingkat partisipasi 
angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi,maka secara teoritis adalah 
benar dan secara empiris dapt dibuktikan bahwa pada dasrnya penduduk 
memberikan kontribusi yang besar dan bukan menjadi beban terhadap 
pembanguna. Hal ini juga sesuai dengan peneliti sebelumnya yang dilakukan 






 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan : 
a. Secara parsial, kapital ( pembentukan modal tetap bruto) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 
Sulawesi Selatan  tahun 2000-2009 dengan nilai probabilita sebesar 
0.0037. Secara parsial, indeks pendidikan dengan nilai 0.02 maka 
berpengaruh  signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
Sulawesi Selatan tahun 2000- 2009. Adapun Tingkat partisipasi 
angkatan kerja secara parsial mempunyai  pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan tahun 
2000-2009 dengan nilai probabilita 0.001. 
b. Kapital, indeks pendidikan, dan tingkat partisipasi angkatan kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi Sulawesi Selatan. Hasil ini memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan dengan variabel- 
variabel yang diamati. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil pengamatan, pembahasan dan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa saran : 
a. Pentingnya peranan pendidikan dalam upaya pengembangan sumber 
daya manusia yang lebih berkualitas, untuk menambah skill dan 
pengetahuan sehingga   peluang dalam kesempatan kerja lebih luas serta 
membuka lapangan kerja. Oleh karena itu, sehingga kiranya  pendidikan  
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memperoleh perhatian yang layak terutama oleh pemerintah sebagai 
fasilitator pendidikan. 
b. Pembentukan modal merupakan salah satu input perekonomian yang 
penting dalam hal kegiatan produksi barang dan jasa. Dalam hal ini, perlu 
adanya upaya  untuk perbaikan modal dan juga pengembangannya. 
Sehingga diperlukan pengaturan dalam hal penyediaan dan 
penyalurannya agar dapt dimanfaakn sebaik-baiknya 
c. Tenaga kerja meskipun telah memberikan peranan yang cukup besar 
terhadap pertumbuhan ekonomi akan tetapi hal ini masih dapat 
ditingkatkan, mengingat masih banyak tenaga kerja di Sulawesi Selatan 
yang belum teserap ke dalam sector lapangan usaha. Untuk itu perlu 
dilakukan penciptaan lapangan kerja baru, menambah dan meningkatkan 
kualitas lembaga pelatihan kerja sehingga akan mampu meningkatkan 












          




DATA YANG DIOLAH DALAM MODEL REGRESI  











































































         HASIL PENGOLAHAN DATA  MELALUI PROGRAM EVIEWS 
Dependent Variable: ln Y 
   Method: Least Squares 
   Date: 06/09/11   Time: 21:26 
   Sample: 2000 
2009 
    Included observations: 10 
   
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     C 12.81336 0.637371 20.10347 0 
Ln X1 0.113061 0.024543 4.606674 0.0037 
X2 0.018262 0.006144 2.972334 0.0249 
X3 0.013913 0.002322 5.992353 0.001 
     R-squared 0.986213  Mean dependent var 17.43898 
Adjusted R-
squared 0.97932     S.D. dependent var 0.138016 
S.E. of regression 0.019847     Akaike info criterion -4.71231 
Sum squared resid 0.002364     Schwarz criterion -4.59128 
Log likelihood 27.56155     F-statistic 143.0681 
Durbin-Watson 




Adisasmita, Rahardjo. 2005, Dasar-dasar Ekonomi Wilayah, Graha ilmu, edisi                    
pertama ,Yogyakarta 
Aloysius Gunadi Brata,2 002.Pembangunan Manusia dan Kinerja Ekonomi 
Regional di Indonesia, jurnal Ekonomi Pembangunan, hal 113-122 
Arsyad, Lincolin. 1999, Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi 
Daerah, edisi pertama, BPFE,Yogyakarta 
Hardjanto, 2002. Mutu Modal Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi, jurnal 
manajemen, hal 65-71. 
Mulyadi S.2003, Ekonomi Sumber Daya Manusia, PT Raja Gravindo 
Persada,Jakarta 
Irawan,dan Suparmoko,1992.Ekonomika Pembangunan, edisi kelima BPFE 
Yogyakarta  
Jhingan,M.L.2002. Ekonomi Perencanaan dan Pembangunan. edisi kesembilan, 
PT Raja Gravindo Persada, Jakarta 
Kassim Nasir, Isu-isu pengurusan sumber daya dalam sektor 
pendidikan, Jurnal Universitas Kebangsaan Malaysia 




Rasidin dan Bonar, Dampak Investasi Sumber Daya manusia 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan di Indonesia, Jurnal 
Ekonomi Pembangunan. 
Romer, P.M., 1983. “ Dynamic Competitive Equilibria with Externalities, 
Increasing Returns and Unbounded Growth”, University of Chicago 
Department of Economics, PhD, Thesis, Chicago. 
Romer, 1996. Adavanced Macroeconomics. The McGrow-Hill company. Inc. New 
York 
Sanjoyo “Peran Sektor Publik dalam Akumulasi Human Capital dan 
kapasitas Research and Development, Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia  
Santoso, Singgih. 2004. Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik.  Jakarta: PT 
Elex Media Komputindo  
Todaro M.P. 2000, Economic Development,seventh edition, New York, addition 
Wesley Longman,Inc. 
Wahyoedi, Soegeng,          “Peranan Ilmu pengetahuan dan Investasi Sumber 
daya Manusia dalam Memacu pertumbuhan Ekonomi’. Jurnal ekonomi, 
Univesitas Bunda Mulia. Jakarta   
Wibisono,Y.2001.Determinan Pertumbuhan Ekonomi Regional: “Studi empiris 
antar Propinsi di Indonesia”. Jurnal ekonomi dan Pembangunan Indonesia 
vol 1 dan No. 2,52-83.  
 
62 
 
 
